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ABSTRAK

Andi Afdalul Rijal. L011171526. Hubungan Antara Nutrien Nitrat Dan Fosfat Pada Substrat
Terhadap Kerapatan Lamun Di Pulau Pajenekang Pangkep. Dibawah bimbingan Yayu
Anugrah La Nafie dan Mahatma Lanuru.

e
—————— — e
’

Pulau Pajenekang memiliki keanekaragaman jenis lamun dengan kondisi tutupan dan
kerapatan yang berbeda-beda, hal tersebut disebabkan oleh pengaruh alam dan pengaruh
antropogenik. Kondisi perairan yang sangat mempengaruhi kerapatan jenis lamun adalah
fraksi substrat dan kandungan nutrien substrat dasar tempat lamun tumbuh. Hal tersebut
penting dikarenakan lamun memanfaatkan nutrien terlarut di perairan dan nutrien yang
berada di substrat untuk proses produksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara nutrien nitrat dan fosfat pada substrat dengan kerapatan lamun di Pulau
Pajenekang, Kecamatan Liukang Tuppabiring, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan.
Pengambilan data lamun dilakukan di sebelah barat dan utara dengan menggunakan
metode line transek yang meliputi data frekuensi kemunculan, tutupan dan kerapatan lamun.
Sedangkan, pengambilan data nutrien nitrat dan fosfat pada substrat menggunakan metode
random sampling dan analisis dengan metode penetapan hara makro ekstrak Morgan-Wolf.
Dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kerapatan lamun di Pulau Pajenekang
memiliki nilai yang beragam, dengan rata-rata kerapatan lamun pada stasiun barat 275
tegakan/m2 sedangkan pada stasiun utara 356 tegakan/m2. Untuk Kandungan nutrien pada
substrat di Pulau Pajenekang termasuk rendah jika dibandingkan hasil penelitian ditempat
lain. Kandungan nitrat (0,36 ppm) dan fosfat (0,49 ppm) di stasiun barat lebih rendah secara
signifikan (P<0,05) dibandingkan kandungan nitrat (0,49 ppm) dan fosfat (0,64 ppm) di
stasiun utara. Hasil analisis korelasi pearson antara kandungan nitrat dan kerapatan lamun
di Pulau Pajenekang menunjukkan hubungan yang bersifat negatif dengan angka korelasi
sedang (-0,496*). Sedangkan, analisis korelasi pearson kandungan fosfat menunjukkan
hubungan yang bersifat negatif dan menunjukkan tidak adanya hubungan (-0,166*). Hal ini
dapat dijelaskan bahwa ada faktor lain yang berpengaruh terhadap kerapatan lamun di
lokasi penelitian.

Kata Kunci : Kerapatan lamun, nitrat, fosfat, substrat, pulau pajenekang.
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ABSTRACT

Andi Afdalul Rijal. L011171526. the relationship between nitrate and phosphate nutrients
on the substrate with seagrass density in Pajenekang Island. Under the guidance of Yayu
Anugrah La Nafie and Mahatma Lanuru.

R ——  — ———
———— e — —_—
’

Pajenekang Island has a diversity of seagrass species with different cover conditions and
densities, this is caused by natural and anthropogenic influences. Water conditions that
greatly affect the density of seagrass species are the substrate fraction and nutrient content
of the base substrate where the seagrass grows. This is important because seagrass utilizes
dissolved nutrients in the waters and nutrients on the substrate for the production process.
This study aims to determine the relationship between nitrate and phosphate nutrients on the
substrate with seagrass density in Pajenekang Island, Liukang Tuppabiring District, Pangkep
Regency, South Sulawesi. Data sampling of seagrass was carried out at north and west
station using the line transect method where the data taken included seagrass frequency,
cover, and density. Meanwhile, data collection of nitrate and phosphate nutrients on the
substrate used a random sampling method and analysis with macro nutrien determination
Morgan-Wolf extract. The results of study indicated that the seagrass density values in
Pajenekang Island have various values, with the average seagrass density at the west
station are 275 stands/m? and 356 stands/m? at the north station. The nutrient content on
substrate in Pajenekang Island is low range when compared the result of other studies.
Nitrate (0,36 ppm) and phosphate (0,49 ppm) at west station was significantly lower
(P<0,05) compared to nitrate (0,49 ppm) and phosphate (0,64 ppm) at north station. The
results of the Pearson correlation analysis among nitrate content and seagrass density on
Pajenekang Island showed a negative relation with moderate correlation (-0,496%).
Meanwhile, Pearson correlation analysis of phosphate content showed a negative relation by
showing no relation (-0,166*). This can be explained that there are other factors that effect
on seagrass density in research location.

Keywords: Seagrass density, nitrate, phosphate, substrate, pajenekang island.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lamun (seagrass) adalah tumbuhan tingkat tinggi (Anthophyta) yang hidup dan
tumbuh terbenam di lingkungan laut dangkal hingga sampai kedalaman 40 meter, lamun
memiliki ciri-ciri berimpang (rhizome), berpembuluh, berakar serta berkembang biak
secara generatif (biji) dan vegetatif. Rimpangnya merupakan batang yang beruas-ruas
yang tumbuh terbenam dan menjalar dalam substrat pasir, lumpur dan pecahan karang
(Sjafrie et. al., 2018).

Di perairan Indonesia terdapat 15 spesies, yang terdiri atas 2 suku dan 7 marga.
Jenis lamun yang umum di jumpai ada 12 jenis yaitu Enhalus acoroides, Thalassia
hemprichii, Cymodocea rotundata, Cymodocea serrulata, Haludole pinifolia, Halodule
uninervis, Halophila decipiens, Halophila ovalis, Halophila minor, Halophila spinulosa,
Syringodium iseotifolium, Thalassodendron ciliatum, Halophila sulawesii, Halophila becarii
dan Ruppia maritima (Sjafrie et. al., 2018).

Kondisi perairan yang sangat mempengaruhi kerapatan jenis lamun adalah fraksi
substrat serta kandungan nutrien atau zat hara substrat dasar tempat lamun tumbuh. Hal
tersebut penting karena adanya pemanfaatan nutrien terlarut di perairan dan nutrien yang
berada di substrat dasar yang sangat dibutuhkan lamun untuk proses produksi (Riniatsih,
2016).

Konsentrasi nutrien di substrat sangat bervariasi. Nutrien yang sering dikaji dalam
penelitian mengenai pengaruh nutrien dalam perairan adalah kandungan nitrat dan fosfat.
Nitrat dan fosfat merupakan makro nutrien yang dibutuhkan dalam jumlah yang besar
oleh suatu organisme termasuk tumbuhan lamun, nutrien tersebut diserap oleh lamun
melalui daun dan sistem perakaran lamun yang sudah mempunyai fungsi yang
berkembang sangat baik (Handayani et al., 2016).

Kadar nitrat dan fosfat di perairan sangat dipengaruhi oleh sumber bahan anorganik
dan organik yang berasal dari luar atau daratan (allochthonous) maupun dari dalam
perairan itu sendiri (autocthonous). Kandungan nutrien nitrat dan fosfat merupakan
nutrien yang berperan penting dalam pertumbuhan dan metabolisme tumbuhan dan
merupakan indikator untuk menentukan kualitas dan kesuburan dari suatu perairan
(Nabilla et al., 2019).

Pulau Pajenekang memiliki keanekaragaman jenis lamun dengan kondisi tutupan
dan kerapatan yang berbeda-beda, hal tersebut disebabkan oleh pengaruh alam dan
pengaruh antropogenik. Pengaruh alam dapat berupa perubahan iklim, perubahan pola

arus yang membawa timbunan sedimen serta sumber nitrat dan fosfat yang berasal dari



hasil dekomposisi oleh organisme pengurai sedangkan pengaruh antropogenik berupa
pembangunan di pulau, aktivitas perahu nelayan, aktivitas pengunjung dan sumber nitrat
dan fosfat yang berasal dari daratan diduga memiliki pengaruh yang cukup besar
terhadap keberadaan dan keanekaragaman lamun di perairan tersebut. Berdasarkan hal
tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara nutrien nitrat
dan fosfat pada substrat dengan kerapatan lamun di Pulau Pajenekang Kabupaten
Pangkep.

B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara nutrien nitrat
dan fosfat pada substrat dengan kerapatan lamun di Pulau Pajenekang, Kecamatan
Liukang Tuppabiring, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan.

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai sumber referensi dan sumber acuan
mengenai hubungan antara nutrien nitrat dan fosfat pada substrat dengan kerapatan
lamun di Pulau Pajenekang, Kecamatan Liukang Tuppabiring, Kabupaten Pangkep,

Sulawesi Selatan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Ekosistem Padang Lamun

Padang lamun tersebar secara luas di seluruh perairan tropis dan subtropis yang
beriklim sedang (Hossain et al., 2015). Di dunia secara geografis lamun terpusat di dua
wilayah yaitu di Indo-Pasifik Barat dan Karibia dan terdapat sekitar 55 jenis lamun, padang
lamun di Indonesia diperkirakan berjumlah 12 jenis lamun dan memiliki luas sekitar 30.000
km2 yang penyebarannya cukup luas seperti di perairan Jawa, Sumatra, Bali, Kalimantan,
Sulawesi, Maluku dan Irian Jaya (Dahuri, 2001).

Ekosistem padang lamun merupakan ekosistem yang memiliki produktifitas primer
yang relatif tinggi di perairan dekat dengan pesisir sehingga memiliki keanekaragaman
hayati, keberadaan ekosistem ini sangat penting untuk menjaga kelangsungan hidup biota
laut karena memiliki fungsi ekologis sebagai daerah asuhan (nursery ground), sebagai
tempat mencari makan (feeding ground), tempat memijah (spawning ground) dan tempat
berlindung (shelter) berbagai jenis biota laut dari ancaman predator alami bagi biota-biota
kecil (Hutomo dan Nontji, 2014).

Ekosistem lamun juga memiliki fungsi secara fisik dan ekonomis. Secara fisik lamun
berperan sebagai peredam gelombang dan arus sehingga dapat mencegah abrasi pantai,
perangkap sedimen, menstabilkan substrat dan pendaur zat hara. Fungsi ekonomis padang
lamun dapat dijadikan sebagai bahan dasar pemenuhan kebutuhan pangan, keperluan
rumah tangga dan industri (Tomascik et al., 1997). Berbagai fungsi tersebut membuat
padang lamun sangat penting untuk terus dijaga kestabilan ekosistemnya.

Ekosistem padang lamun berfungsi sebagai penyuplai energi, baik pada zona bentik
maupun pelagis. Detritus daun lamun yang tua akan didekomposisi oleh sekumpulan jasad
bentik (seperti teripang, kerang, kepiting, dan bakteri), sehingga dari proses tersebut
dihasilkan bahan organik baik yang tersuspensi maupun yang terlarut dalam bentuk nutrien.
Nutrien tersebut nantinya akan dimanfaatkan oleh tumbuhan lamun, nutrien tersebut tidak
hanya bermanfaat untuk lamun tetapi juga akan dimanfaatkan oleh fitoplankton, zooplankton
dan juvenil ikan/udang (Dahuri, 2003).

Lamun merupakan tumbuhan yang beradaptasi penuh untuk dapat hidup di
lingkungan laut. Ekosistem lamun berperan penting di wilayah pesisir karena menjadi habitat
penting untuk berbagai jenis hewan laut seperti ikan, moluska, crustacea dan
echinodermata. Lamun tumbuh subur terutama di daerah terbuka pasang surut dan perairan
pantai yang dasarnya berupa lumpur, pasir, kerikil, dan patahan karang mati dengan
kedalaman 4 meter. Padang lamun terbentuk di dasar laut yang masih ditembusi cahaya

matahari yang cukup untuk pertumbuhannya (Dahuri, 2003).



B. Sebaran jenis lamun di pulau pajenekang

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh llyas et al., (2020) menunjukkan
bahwa terdapat lima jenis lamun yang terdistribusi di Pulau Pajenekang. Jenis-jenis lamun
tersebut antara lain adalah Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata,
Halophila ovalis, dan Halodule uninervis.

1. Enhalus acoroides

Enhalus acoroides merupakan salah satu jenis spesies yang sangat mudah ditemukan
keberadaannya di perairan Indonesia, Lamun E. acoroides memiliki ukuran yang besar, hal
ini dapat dibuktikan dengan ciri morfologi dari lamun yang memiliki bentuk daun panjang dan
lebar. Lebar daun mampu mencapai lebih dari 3 cm, panjang daun dapat mencapai 1 m,
dan rhizoma berdiameter lebih dari 1 cm dan pada umumnya lamun jenis E. acoroides

tumbuh di substrat yang berlumpur. (Pranata et al., 2018).

Gambar 1. Enhalus acoroides (Koleksi pribadi, 2022).

Taksonomi
Divisio: Plantae
Phylum: Tracheophyta
Class: Magnolipsida
Order: Alismatales
Family: Hydrocharitaceae
Genus: Enhalus

Species: E. acoroides



(Sumber: marinespecies.com - WoRMS)

2. Thalassia hemprichii

Thalassia hemprichii memiliki ciri fisik panjang 6-30 cm dan lebar 5-10 mm, pada
rhizoma berwarna coklat atau hitam dan setiap nodus ditumbuhi oleh satu akar di mana akar
tersebut dikelilingi oleh rambut kecil yang padat. Helaian daun T. hemprichii berbentuk pita,
ujung daun membulat, tidak terdapat ligule dan terdapat 10-17 tulang-tulang daun yang
membujur (Den Hartog 1970).

Gambar 2. Thalassia hemprichii (Koleksi pribadi,2022).

Taksonomi
Divisio: Plantae
Phylum: Tracheophyta
Class: Magnolipsida
Order: Alismatales
Family: Hydrocharitaceae
Genus: Thalassia
Species: T. hemprichii

(Sumber: marinespecies.com - WoRMS)

3. Cymodocea rotundata

Ciri-ciri morfologi dari lamun jenis Cymodocea rotundata adalah memiliki tepi daun
halus atau licin, tidak bergerigi, tulang daun sejajar, akar pada tiap nodusnya terdiri dari 2-3

helai, akar tidak bercabang, tidak mempunyai rambut akar dan tiap nodusnya hanya



terdapat satu tegakan. spesies C. rotundata tumbuh di substrat pasir, pecahan karang dan
sedikit berlumpur (Nybakken, 1998).

Gambar 3. Cymodocea rotundata (Koleksi pribadi,2022).

Taksonomi
Divisio: Plantae
Phylum: Tracheophyta
Class: Magnolipsida
Order: Alismatales

Family: Potamogetonacea

Genus: Cymodocea

Species: C. rotundata

(Sumber: marinespecies.com - WoRMS)

4. Halophila ovalis

Halophila ovalis mempunyai akar tunggal pada tiap nodus. Tiap nodus terdiri dari
sepasang daun, jarak antara nodus kurang lebih 1,5 cm, panjang helaian daun kurang lebih
10 — 40 mm, panjang tangkai daun yaitu kurang lebih 3 cm. Habitat dari H. ovalis biasanya

di daerah substrat pasir berlumpur (Romimohtarto dan Juwana, 2001).



Gambar 4. Halophila ovalis (Koleksi pribadi,2022).

Taksonomi
Divisio: Plantae
Phylum: Tracheophyta
Class: Magnolipsida
Order: Alismatales
Family: Hydrocharitaceae
Genus: Halophila
Species: H. ovalis

(Sumber: marinespecies.com - WoRMS)

5. Halodule uninervis

Halodule uninervis merupakan spesies lamun yang memiliki ciri fisik dengan rimpang
yang halus, panjang dan ruas pada rimpang berkisar 0,5 sampai 4 cm, setiap ruas terdapat
1 sampai 6 akar. Memiliki rhizoma dengan ukuran pendek. Sedangkan pada daunnya
memiliki panjang berkisar 6 sampai 15 cm dan lebar berkisar 0,05 sampai 0,5 cm (Pranata
et al., 2018). Tomascik et al., (1997) menjelaskan bahwa habitat dari spesies H. uninervis
biasanya lebih banyak hidup pada kondisi substrat berpasir halus hingga kasar dan

biasanya di zona yang dipengaruhi oleh pasang surut atau daerah intertidal.



Gambar 5. Halodule uninervis (Koleksi pribadi,2022).

Taksonomi
Divisio: Plantae
Phylum: Tracheophyta
Class: Magnolipsida
Order: Alismatales
Family: Potamogetonacea
Genus: Halodule
Species: H. uninervis

(Sumber: marinespecies.com - WoRMS)

C. Nutrien Perairan

Nutrien merupakan zat hara yang penting dalam menunjang proses pertumbuhan dan
perkembangan potensi sumberdaya ekosistem laut, dinamika nutrien menjadi salah satu
indikator penentu pertumbuhan pada ekosistem padang lamun serta ekosistem lainnya,
ketersediaan nutrien menjadi faktor pembatas pertumbuhan, kelimpahan dan morfologi
lamun pada perairan (Nabilla et al., 2019). Ketersediaan nutrien di perairan padang lamun
dapat menjadi faktor pembatas pertumbuhan lamun, penyerapan nutrien pada lamun
dilakukan melalui dua jaringan tubuhnya yaitu melalui akar dan daun, di kolom air
penyerapan nutrien dilakukan oleh daun sedangkan pada sedimen dilakukan oleh akar.
Pengambilan nutrien dari kolom air oleh daun dapat dianggap tidak terlalu penting jika
dibandingkan dengan pengambilan nutrien oleh akar dari sedimen, pengangkutan nutrien
dari akar kemudian akan didistribusikan ke bagian daun (Erftemeijer dkk., 1993).

Kandungan nutrien di substrat tergantung dari bentuk dan jumlah yang tepat, dan

menentukan layak atau tidaknya kehidupan biota di laut. Seperti diketahui kandungan
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nutrien di ekosistem lamun dipengaruhi oleh kondisi lamunnya, hal ini karena fungsi lamun
sebagai nutrient trap dan serasah lamun dapat dimanfaatkan (dekomposisi) oleh
mikroorganisme pengurai menjadi sumber bahan organik (Tampubolon et al,. 2020). Jika
kebutuhan nutrien tidak terpenuhi dengan baik, maka pertumbuhan akan mengalami
gangguan seperti perbedaan sebaran dan kerapatan lamun itu sendiri.

Konsentrasi nutrien di substrat sangat bervariasi, nutrien yang sering dikaji dalam
penelitian mengenai pengaruh nutrien dalam perairan adalah kandungan nitrat dan fosfat.
Nitrat dan fosfat merupakan makro nutrien yang dibutuhkan dalam jumlah yang besar oleh
suatu organisme. Sumber utama nitrat dan fosfat dapat berasal dari proses penguraian,
pelapukan, dekomposisi tumbuhan, sisa organisme mati dan suplai dari daratan (erosi,
limbah, pupuk pertanian) yang terurai oleh bakteri menjadi nutrien (Handayani et al., 2016).
Kadar nitrat dan fosfat di perairan sangat dipengaruhi oleh sumber bahan organik yang
berasal dari luar atau daratan (allochthonous) maupun dari dalam perairan itu sendiri
(autocthonous). Kandungan nutrien nitrat dan fosfat merupakan nutrien yang berperan
penting dalam pertumbuhan dan metabolisme tumbuhan dan merupakan indikator untuk
menentukan kualitas dan kesuburan dari suatu perairan (Nabilla et al, 2019).

Nutrien nitrat dan fosfat merupakan unsur esensial bagi pertumbuhan lamun. Nitrat
memiliki fungsi dalam pembentukan klorofil, protoplasma, protein dan asam nukleat yang
berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan, sedangkan fosfat bermanfaat
bagi lamun untuk melakukan penyusunan senyawa dalam transfer energi, sistem informasi
genetik, dan fosfoprotein (Fahmi et al., 2010).

Menurut Handayani et al. (2016) nutrien untuk pertumbuhan lamun didapatkan lebih
banyak berasal dari air pori sedimen atau sediment pore water. Kandungan hara (fosfat,
amonium, nitrat dan nitrit) dalam air poros (air pori sedimen) di perairan padang lamun lebih
tinggi daripada kadarnya dalam kolom air disebabkan adanya aktivitas bakteri aerobik yang
ada pada sekitar akar lamun yang dapat melarutkannya dalam bentuk kompleks dari unsur
hara tersebut ke dalam sedimen (Zulkifli, 2003).

Nutrien sedimen berada dalam tiga bentuk, yaitu terlarut dalam air pori sedimen,
teradsorbsi pada permukaan sedimen, dan terdapat pada struktur Kisi butiran-butiran
sedimen. Ketersediaan nutrien di perairan padang lamun dapat berperan sebagai faktor
pembatas pertumbuhannya sehingga efisiensi daur nutrisi dalam sistemnya akan menjadi

sangat penting untuk memelihara produktivitas primer padang lamun (Patriquin, 1992).

1. Nitrat

Peranan nitrat yang terkandung di dalam sedimen pada daerah padang lamun adalah
sebagai unsur penting bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup organisme didalamnya.

Hal tersebut sesuai pernyataan Jones & Lee (2005), bahwa nitrat merupakan parameter
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yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan biota laut. Kandungan nitrat cukup tinggi
dalam air pori sedimen disebabkan kecepatan penggunaan oleh bakteri denitrifikasi dan
bakteri anaerob. Nitrat (NO3-) sebagai derivat nitrogen, berasal dari proses oksidasi yang
panjang. Untuk nitrat berasal dari oksidasi N-ammonia (NH3). Senyawa NH3 ini merupakan
senyawa yang paling banyak ditemukan di air buangan. Untuk membentuk nitrat (NO3-),
senyawa NH3 ini dioksidasi secara biologis jika ada oksigen. Proses oksidasi untuk
pembentukan nitrat ini dibantu oleh bakteri nitrifikasi yaitu Nitrosomonas dan Nitrobacter
(Hastuti, 2011).

Nitrat merupakan bentuk utama nitrogen di perairan alami dan merupakan nutrien
utama yang berguna bagi pertumbuhan tanaman dan alga. Nitrat sangat mudah larut dalam
air dan bersifat stabil. Senyawa ini dihasilkan dari proses oksidasi sempurna senyawa
nitrogen di perairan. Nitrifikasi merupakan proses oksidasi amonia menjadi nitrit dan nitrat
oleh organisme. Proses ini penting dalam siklus nitrogen. Fungsi nitrogen adalah
membangun dan memperbaiki jaringan tubuh serta memberikan energi. Tumbuhan dan

hewan membutuhkan nitrogen untuk sintesa protein (Effendi, 2003).

2. Fosfat

Fosfor di perairan dan sedimen berada dalam bentuk senyawa fosfat terlarut dan
fosfat partikulat. Fosfat terlarut terdiri dari fosfat organik (gula fosfat, nukleoprotein,
fosfoprotein) dan fosfat anorganik (ortofosfat dan polifosfat) (McKelvie, 1999). Keberadaan
fosfat di perairan akan terurai menjadi senyawa ion dalam bentuk H2PO4-, HPO42-, dan
PO43-, kemudian akan diabsorbsi oleh fitoplankton dan masuk ke dalam rantai makanan
(Hutagalung dan Rozak, 1997).

Unsur fosfor di alam banyak dijumpai dalam bentuk ion fosfat baik dalam bentuk
organik maupun anorganik. Keberadaan unsur ini di lapisan tanah tidak stabil karena
berbentuk mineral-mineral yang sangat reaktif terhadap air yang mengalir di permukaannya
(Pescod, 1978). Unsur ini akan mudah hilang oleh proses pengikisan, pelapukan dan
pengenceran karena limpasan air. Selama proses tersebut, mineral fosfat akan terurai
menjadi ion fosfat yang merupakan zat hara yang diperlukan dan memegang peranan
penting dalam proses pertumbuhan dan metabolisme organisme laut disamping unsur-unsur
lainnya (Edward dan Manik, 1987).

D. Substrat

Keberadaan dan kondisi lamun sangat bergantung terhadap kondisi lingkungan
dihabitatnya, salah satu faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi keberadaan dan

kondisi lamun adalah substrat. Substrat merupakan tempat bertumbuh bagi lamun dimana
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akar dan rimpangnya menancap sehingga dapat bertahan dari gerusan ombak dan
gelombang (Rappe, 2010). Selain itu, di dalam substrat terkandung mineral organik dan
anorganik, pori-pori substrat mengandung air (interstitial water) yang terdapat unsur hara.
Substrat memiliki peranan penting bagi pertumbuhan dan kelangsungan lamun sebagai
media hidup dan sebagai pemasok nutrisi (Yunitha et al., 2014).

Di daerah tropis, konsentrasi nutrien yang ada pada substrat lebih tinggi jika
dibandingkan dengan konsentrasi nutrien yang larut di perairan (Erftemeijer dkk, 1993).
Besarnya kandungan nutrien dalam substrat bukan berarti akan selalu dalam konsentrasi
yang sama pada karakteristik substrat dasar dan kedalaman perairan. Bila terjadi perbedaan
maka hal ini bisa mempengaruhi terjadinya perbedaan kondisi kepadatan dan sebaran pada
setiap jenis lamun yang tumbuh dalam perairan. Sebagaimana diketahui bahwa di dalam
substrat mengandung beberapa unsur zat hara diantaranya nutrien yang berpengaruh
dalam pertumbuhan dan perkembangan lamun (Handayani et al., 2016).

Lamun dapat dijumpai pada berbagai macam substrat, seperti substrat berlumpur,
berpasir, tanah liat maupun substrat dengan patahan karang serta pada celah-celah batu,
sehingga lamun masih dapat ditemukan di ekosistem karang dan mangrove (Metekohy,
2016). Berdasarkan ukuran, substrat dikelompokkan menjadi kerikil (>2 mm), pasir (0,05-2
mm), lumpur (silt) (0,002- 0,05 mm) dan lempung (<0,002 mm). substrat yang menjadi
tempat hidup lamun adalah lumpur, pasir, karang mati (rubble), campuran dari dua jenis

substrat tersebut atau campuran ketiganya (Kiswara, 2004).

E. Parameter Lingkungan

1. Suhu

Suhu merupakan salah satu faktor utama dalam kelangsungan hidup organisme di
perairan, suhu menjadi syarat yang diperlukan organisme untuk hidup karena suhu
mempengaruhi aktivitas metabolisme dan juga perkembangbiakan dari suatu organisme,
suhu dapat menyebabkan terjadinya perbedaan sebaran dan keanekaragaman organisme
di perairan akibat dari adanya perbedaan suhu optimum untuk kelangsungan hidupnya. Ada
beberapa jenis organisme yang hanya dapat hidup pada kisaran suhu tertentu, hal ini
disebabkan karena reaksi kimia dalam tubuh organisme dipengaruhi oleh kualitas suhu
lingkungan. Pada umumnya organisme senang hidup di tempat yang suhunya antara 0°-40°
C sebab pada suhu di atas 40° C kebanyakan protein akan terurai dan rusak. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi suhu adalah lamanya penyinaran, kedudukan matahari tehadap

bumi, dan cuaca (Hutabarat dan Evans, 2000).
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2. Salinitas

Salinitas adalah kadar garam terlarut dalam air. Satuan salinitas adalah per mil (%o),
yaitu jumlah berat total (gr) material padat seperti NaCl yang terkandung dalam 1000 gram
air laut (Wibisono, 2005). Salinitas merupakan salah satu parameter lingkungan yang
mempengaruhi proses fisika dan kimia dan secara langsung akan mempengaruhi kehidupan
organisme antara lain yaitu mempengaruhi laju pertumbuhan, jumlah makanan yang

dikonsumsi, nilai konversi makanan, dan daya kelangsungan hidup (Nontji, 2002).

3. pH

Derajat keasaman (pH) adalah ukuran tentang besarnya konsentrasi ion hidrogen
yang menunjukkan apakah air laut itu bersifat asam atau basa dalam reaksinya, batas
normal pada pH ada pada nilal 7. Perubahan nilai pH dapat berpengaruh terhadap kualitas
perairan yang pada akhimya berdampak terhadap kehidupan biota di dalamnya
(Tatangindatu et al., 2013). pH air laut umumnya berkisar antara 7.6-8.3 Nilai pH biasanya
dipengaruhi oleh laju fotosintesis, buangan industri serta limbah rumah tangga, Kisaran pH
dalam perairan alami sangat dipengaruhi oleh konsentrasi karbondioksida yang merupakan
substansi asam. Fitoplankton dan vegetasi perairan lainnya menyerap karbondioksida dari
perairan selama proses fotosintesis berlangsung sehingga pH cenderung meningkat pada
siang hari dan menurun pada malam hari Tetapi menurun nya pH oleh karbondioksida tidak
lebih dari 4-5 (Apridayanti, 2008).

Nilai pH dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain aktivitas biologis misalnya
fotosintesis, respirasi organisme, suhu serta keberadaan ion-ion atau kandungan mineral
perairan. Perairan dengan pH 5,5-6,5 termasuk perairan yang tidak produktif, perairan
dengan pH 6,5-7,5 termasuk perairan yang produktif dan perairan dengan pH 7,5-8,5
mempunyai produktivitas yang sangat tinggi (Alaerts & Santika, 2003).

4. Kecepatan Arus

Arus merupakan gerakan massa air dengan skala luas yang terjadi diseluruh perairan
laut dunia, arus biasanya disebabakan karena hembusan angin di permukaan perairan,
selain itu arus juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti bentuk topografi dasar lautan
dan pulau-pulau yang ada disekitarnya, gaya coriolis dan juga arus ekman. Pada arus lautan
terdapat arus air vertikal yang disebut dengan upwelling. Upwelling sendiri merupakan
proses dimana massa air didorong keatas dari kedalaman sekitar 100 sampai 200 meter

dan dapat terjadi disepanjang pantai barat dibeberapa benua (Hutabarat dan Evans 2000).
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Secara umum yang dimaksud dengan arus laut adalah gerakan massa air laut kearah
horizontal dalam skala besar. Walaupun ada unsur vertikal, namun pada arus hanya
membahas arah horizontal, tidak seperti pada arus sungai yang searah dengan aliran
sungai menuju ke arah hilir, dimana kecepatan arus sungai dapat di ukur secara sederhana.
Arus di laut di pengaruhi oleh banyak faktor yang mempengaruhi timbulnya arus seperti
tiupan angin musim. Selain itu juga faktor suhu permukaan laut yang selalu berubah-ubah.di
Indonesia, seperti adanya dua musim yakni musim barat dan musim timur dimana siklus
perubahan tiap musim ditandai dengan adanya perubahan tekanan udara sehingga
menimbulkan arah tiupan angin yang berbeda pula (Wibisono, 2005).

5. Kecerahan

Kecerahan perairan merupakan ukuran kejernihan suatu perairan, semakin tinggi
suatu kecerahan perairan semakin dalam cahaya menembus ke dalam air. Kecerahan air
menentukan ketebalan lapisan produktif, berkurangnya kecerahan air akan mengurangi
kemampuan fotosintesis tumbuhan air, selain itu dapat pula mempengaruhi kegiatan fisiologi
biota air. (Effendi, 2003).

Dengan mengetahui kecerahan suatu perairan kita dapat mengetahui sampai dimana
masih ada kemungkinan terjadi proses asimilasi dalam air, lapisan-lapisan mana yang tidak
keruh dan yang paling keruh. Perairan yang memiliki nilai kecerahan rendah pada waktu
cuaca yang normal dapat memberikan suatu petunjuk atau indikasi banyaknya partikel-
partikel tersuspensi di perairan, dalam hal ini bahan-bahan yang masuk ke dalam suatu
perairan terutama yang berupa suspensi dapat mengurangi kecerahan air. Nilai kecerahan
dinyatakan dalam satuan meter, nilai ini sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca, waktu

pengukuran, padatan tersuspensi dan kekeruhan (Hamuna,2018).
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